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INTISARI 

 

Kota selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu baik dari segi fisik 
maupun non fisik. Perubahan yang terjadi pada wilayah terbangun dipengaruhi 
adanya tuntutan pemanfaatan lahan yang tinggi untuk kawasan permukiman akan 
menyebabkan berbagai masalah. Salah satunya adalah masalah kebakaran. 
Kebakaran dapat memberikan dampak merugikan baik terhadap keselamatan jiwa 
maupun harta benda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keakuratan citra 
Quickbird dalam menyadap variabel-variabel yang digunakan untuk melakukan 
zonasi rawan kebakaran permukiman kota dan menentukan pewilayahan 
kerentanan kebakaran yang terjadi di daerah penelitian berdasarkan variabel-
variabel penilai kerentanan kebakaran. Metode analisis yang digunakan adalah 
pengharkatan berjenjang tertimbang, yaitu dengan melakukan scoring masing-
masing variabel kerentanan kebakaran, kemudian melakukan pembobotan tiap-
tiap variabel. Variabel yang digunakan meliputi kepadatan bangunan, tata letak 
bangunan, lebar jalan masuk, lokasi terhadap jalan utama, lokasi terhadap kantor 
pemadam kebakaran, kualitas bahan bangunan, listrik, aktivitas internal, dan 
ketersediaan hidran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Citra Quickbird memiliki ketelitian 
yang tinggi yaitu 93,68 %. Wilayah dengan kelas kerentanan tinggi sebesar 
172,66 ha, banyak terdapat di Kecamatan Umbulharjo dan Mergangsan. Kelas 
kerentanan sedang sebesar 1.039,06 ha, banyak terdapat di Kecamatan 
Umbulharjo dan Gondokusuman. Wilayah dengan tingkat kerentanan rendah 
sebesar 229,28 ha, banyak terdapat di Kecamatan Umbulharjo. Kelas kerentanan 
rendah tidak dijumpai di Kecamatan Mergangsan. Variabel yang paling 
berpengaruh terhadap kerentanan kebakaran adalah tata letak bangunan, 
kepadatan bangunan, dan lebar jalan masuk. 
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